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ABSTRAK  

 Nailul, Indah Nailul Muna. 2025. Pemanfaatan Media Wayang 

Untuk Mengembangkan Keterampilan Menyimak Melalui Metode 

Bercerita Pada Anak Kelompok B1 di RA Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Diah 

Puspitaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci : Keterampilan Menyimak, Bercerita, Anak Usia Dini  

Keterampilan menyimak salah satu aspek penting dalam 

perkembangan bahasa anak usia dini. Melalui kegiatan menyimak, anak 

belajar memahami pesan yang disampaikan secara lisan, menangkap 

makna dari cerita, serta mengembangkan kemampuan berbahasa yang 

baik. Namun, pada kenyataannya, kemampuan menyimak anak usia dini 

masih sering kali belum berkembang secara optimal. Banyak anak yang 

mudah kehilangan konsentrasi, kurang fokus saat guru bercerita, serta 

belum mampu memahami isi cerita dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana 

pemanfaatan media wayang untuk mengembangkan keterampilan 

menyimak melalui metode bercerita pada anak Kelompok B1 di RA 

Tholabuddin Kecamatan  Warungasem Kabupaten Batang? (2) 

Bagaimana peran guru dalam memanfaatkan media wayang untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak melalui metode bercerita pada 

anak kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan media wayang dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak melalui metode bercerita, 

serta untuk menjelaskan peran guru dalam memanfaatkan media wayang 

sebagai sarana pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak anak Kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) Subjek penelitian ini adalah guru 

kelas dan anak-anak di RA Tholabuddin Kecamatan Warunagsem 

Kabupaten Batang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

wayang untuk mengembangkan keterampilan menyimak anak, ditandai 

dengan meningkatnya kefokus, perhatian, dan kemampuan anak dalam 
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memahami isi cerita. Anak menjadi lebih antusias, aktif, serta mampu 

mengungkapkan kembali cerita yang didengarnya. Guru berperan 

penting sebagai perencana kegiatan, inspirator, motivator, fasilitator, 

pembimbing, demonstrator, mediator, serta evaluator yang mengarahkan 

anak agar kegiatan bercerita berjalan dengan menarik, interaktif, dan 

mampu mengembangkan keterampilan menyimak secara optimal pada 

anak Kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang baik sebaiknya dimulai sejak usia dini, 

kanak-kanak ialah masa yang berharga dalam proses pertumbuhan 

di mana otak kanak-kanak sedang membangun, berkembang dengan 

pesat sekali. Masa ini adalah masa paling tepat untuk mengungkit 

dan mengembangkan semua potensi yang ada pada diri anak. 

Periode ini menentukan perkembangan seseorang di masa dewasa, 

oleh karena itu pada masa ini anak harus diberikan rangsangan agar 

otak anak berkembang dengan optimal. Pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting dalam perkembangan suatu bangsa dan 

perwujudan individu, khususnya dalam konteks pembangunan 

bangsa dan negara (Musrina, 2022). 

Pertumbuhan pendidikan anak usia dini semakin berkembang 

dengan pesat. Sejak temuan-temuan di bidang neuro sains 

dipublikasikan, banyak perkembangan menarik yang terjadi. 

Informasi mengenai otak anak. Para psikolog akhirnya menarik 

kesimpulan bahwa masa kecil memiliki pengaruh besar pada 

perkembangan seseorang. Berada pada masa keemasan. Pakar 

psikologi ternama dengan berhasil mempelajari berbagai hal. 

Hingga para ahli pendidikan dapat disimpulkan bahwa "untuk 

membentuk generasi yang berkualitas, pendidikan" Perlu dimulai 

sejak usia dini (0-6 tahun) dengan mengikuti program PAUD” 

(Lukman, 2023). 

Media pembelajaran memegang peranan yang sangat penting 

dalam mendukung proses pendidikan, dan keberhasilannya sangat 

bergantung pada peran aktif pendidik dalam proses mengajar. 

Fungsi media dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebatas 

memberikan rangsangan, informasi, dan sikap, tetapi juga berperan 

dalam meningkatkan koordinasi dalam penerimaan informasi 

(Darihastining et al. 2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi memberikan berbagai pilihan untuk pemanfaatan media 

pembelajaran yang kreatif. Di era modern ini, pendidikan tidak lagi 

terikat pada metode tradisional seperti ceramah atau diskusi yang 
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sering membuat siswa merasa bosan. Kini, pengajaran dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan multimedia, yang tidak hanya 

membuat proses pengajaran menjadi lebih kreatif dan inovatif, tetapi 

juga mampu memicu semangat belajar anak-anak (Darihastining et 

al. 2020). 

Pemanfaatan media wayang adalah alat bantu pembelajaran 

yang digunakan guru dalam menyampaikan materi dengan cara 

menyimak cerita yang terbuat dari gambar kartun atau gambar asli 

yang diberi tangkai untuk menggerak-gerakkannya. Kelebihan 

penggunaan media wayang dalam pembelajaran adalah dapat 

menarik perhatian siswa, meningkatkan minat serta motivasi belajar, 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, efektif, dan lebih 

variatif (Lukman, 2023). 

Keterampilan menyimak merupakan fondasi penting bagi 

penguasaan bahasa lainnya dan menjadi salah satu keterampilan 

awal yang harus dipelajari oleh manusia. Aktivitas menyimak 

adalah langkah pertama dalam proses perolehan bahasa. Fenomena 

ini terjadi di berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan keluarga, 

di sekolah, maupun di masyarakat. Oleh karena itu, keterampilan 

menyimak sangat diperlukan sebagai sarana untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi, yang kemudian diikuti oleh keterampilan berbicara, 

membaca, dan menulis. Pentingnya keterampilan menyimak pada 

anak usia dini dapat dikembangkan dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak memaksa. Salah satu metode yang efektif 

untuk mencapai hal ini adalah melalui bercerita, yang merupakan 

kegiatan yang umum digunakan di RA  (Suni, 2015). 

Metode bercerita adalah cara yang efektif dalam 

menyampaikan materi yang berhubungan dengan perkembangan 

bahasa dan kognitif yaitu melalui bercerita. Namun, cara ini 

bukanlah satu-satunya pendekatan yang dapat digunakan oleh guru 

RA untuk memotivasi anak-anak dalam belajar. Agar kegiatan 

tersebut lebih menarik, penting untuk melengkapi sesi bercerita 

dengan media pembelajaran yang menarik, seperti alat peraga. 

Pemanfaatan media harus disesuaikan dengan tema dan materi yang 

diajarkan agar anak-anak dapat lebih fokus dan memahami apa yang 
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disampaikan oleh guru. Dengan cara ini, diharapkan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat anak, sehingga 

kemampuan berbahasa mereka dapat berkembang secara optimal. 

Selain itu, metode ini juga bertujuan untuk memotivasi anak agar 

lebih giat dalam belajar. 

Pentinya menyimak anak usia dini yaitu untuk dapat 

menyimak dengan baik, diperlukan sejumlah kemampuan, antara 

lain memusatkan perhatian, menangkap bunyi, mengingat, serta 

memahami aspek linguistik dan non-linguistik. Selain itu, 

kemampuan untuk menilai dan memberikan tanggapan juga sangat 

penting. Bromley (1988) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kemampuan menyimak, yaitu faktor penyimak, 

situasi, dan pembicara. Sementara itu, menyebutkan empat faktor 

kunci yang berpengaruh terhadap proses menyimak, yaitu 

lingkungan, fisik, psikologis, dan pengalaman (Maghfirah, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai 

manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan media wayang 

dalam proses pembelajaran. Ini sangat penting untuk diatasi karena 

solusi yang dihasilkan dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

dalam penyampaian cerita pada saat pembelajaran. Peneliti 

meyakini bahwa penelitian ini sangat diperlukan. Dalam kajiannya 

yang berjudul Pemanfaatan Media Wayang Untuk Mengembangkan 

Keterampilan Menyimak Pada Anak Kelompok B1 di RA 

Tholabuddin, peneliti berharap dapat menjawab bagaimana cara 

menumbuhkan keterampilan menyimak anak dalam pembelajaran 

dengan memanfaatkan media wayang. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan inovasi bagi para guru dalam 

menyampaikan cerita pada saat pembelajaran (Sudarta, 2022).    

Berdasarkan hasil analisis awal yang dilakukan di kelompok 

B1 di RA Tholabuddin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang 

bahwa salah satu keterampilan berbahasa yaitu kegiatan menyimak 

dikelas masih tergolong rendah, dilihat pada saat guru menjelaskan 

masih banyak anak yang kurang memperhatikan, anak lebih suka 

mengobrol dengan temannya dan cenderung tidak memperhatikan 

apa yang disampaikan oleh guru sehingga minat belajar anak rendah. 
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Dilakukan dengan menggunakan cerita untuk mengetahui hasil dari 

keterampilan menyimak peserta didik. Hal tersebut juga dapat 

dilihat dari hasil test keterampilan menyimak dan memperoleh data 

sebagai berikut: 

Hal tersebut capaian keterampilan menyimak anak usia 4-5 

tahun belum sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam peraturan 

menteri pendidikan mengenai Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA). Selain itu, pada usia tersebut anak 

seharusnya sudah memiliki kemampuan untuk: a) menyimak 

percakapan orang lain, b) memfokuskan perhatian, c) memahami, 

mengingat, dan melaksanakan peraturan, perintah, pesan, serta 

petunjuk dari orang lain, dan d) memiliki minat untuk menghargai 

bacaan serta menikmati mendengarkan cerita. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penting untuk memanfaatkan 

media pembelajaran yang baru guna meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyimak cerita anak. Pemanfaatan media 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas proses belajar serta 

penyampaian pesan dan inti pelajaran. Selain dapat membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, pemanfaatan media juga berkontribusi 

pada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Hal ini tentunya juga memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Mengingat bahwa keterampilan 

menyimak memiliki peranan yang besar dalam proses belajar 

mengajar, guru diharapkan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menerapkan metode pembelajaran, sehingga dapat menarik minat 

siswa untuk lebih fokus menyimak materi pelajaran (Kurniawati, 

2023).  

Media wayang ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

membantu mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam 

menyimak cerita anak. Wayang terbuat dari kertas yang dilapisi 

kardus atau karton, berbentuk gambar kartun binatang atau manusia, 

dan dilengkapi dengan tangkai untuk memudahkan pegangan. 

Dengan menggunakan media wayang hewan ini, diharapkan 

pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan memberikan 

gambaran yang jelas kepada siswa mengenai tokoh-tokoh dalam 
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cerita. Akibatnya, siswa akan merasa senang dan lebih fokus ketika 

mengikuti proses pembelajaran menyimak cerita anak. Berdasarkan 

hal tersebut, penulis tertarik untuk memilih judul ini yaitu. 

“Pemanfaatan Media Wayang Untuk Mengembangkan 

Keterampilan Menyimak Pada Anak Kelompok B1 di RA 

Tholabuddin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat dan pemahaman siswa dalam keterampilan 

menyimak intensif serta menganggap bahwa menyimak adalah 

suatu hal yang membosankan. 

2. Siswa mudah teralihkan perhatiannya pada hal lain selain materi 

pembelajaran dan asyik sendiri dengan teman-temannya. 

3. Media pembelajaran yang digunakan masih kurang mendukung 

dan menarik dalam menunjang proses pembelajaran menyimak 

cerita anak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, mengingat ruang lingkup permasalahan yang luas maka 

penulisan perlu membatasi masalah yaitu pada Pemanfaatan Media 

Wayang Untuk Mengembangkan Keterampilan Menyimak Melalui 

Metode Bercerita Pada Anak Kelompok B1 di RA Tholabuddin 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat 

merumuskan permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan media wayang untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak melalui metode bercerita pada anak 

kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana peran guru dalam memanfaatkan media wayang 

untuk mengembangkan keterampilan menyimak melalui 
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metode bercerita pada anak kelompok B1 di RA Tholabuddin 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang? 

1.5 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disimpukan 

tujuan penelitiannya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan media wayang untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak melalui metode 

bercerita pada anak kelompok B1 di RA Tholabuddin 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetuhi peran guru dalam memanfaatkan media 

wayang untuk mengembangkan keterampilan menyimak 

melalui metode bercerita pada anak  kelompok B1 di RA 

Tholabuddin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Selain memaparkan tujuan peneliotian tersebut, penelitian 

juga diinginkan menyampaikan beberapa manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Wayang memiliki kemampuan untuk memberikan 

kontribusi terhadap keterampilan menyimak anak dalam 

konteks pendidikan, terutama untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak. Selain itu, sebagai langkah lanjutan 

untuk menyempurnakan media pengembangan, penelitian ini 

juga dapat dilanjutkan atau dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti: Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan peneliti tentang pemanfaatan media wayang 

untuk mengembangkan keterampilan menyimak pada anak 

usia dini. 

b. Bagi Anak: Untuk anak-anak pemanfaatan media wayang 

dapat meningkatkan minat mereka dalam mendengarkan 

cerita yang disampaikan oleh guru. Selain itu, dengan 

bercerita menggunakan media wayang ini juga dapat 

membantu perkembangan bahasa serta pengetahuan mereka 

mengenai cerita-cerita yang diberikan oleh guru. 
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c. Bagi Guru: Media wayang ini dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu sarana pembelajaran untuk menyampaikan cerita 

yang selaras dengan perkembangan anak yang ingin dicapai 

oleh mereka. 

d. Bagi Sekolah: Sebagai bahan pertimbangan dalam 

menyusun program pembelajaran serta menentukan juga, 

dan menambah inovasi media pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa “Pemanfaatan Media Wayang Untuk 

Mengembangkan Keterampilan Menyimak Melalui Metode 

Bercerita Pada Anak Kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang” Maka penelitian dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Pemanfaatan media wayang untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak melalui metode bercerita pada 

anak kelompok B1 di RA Tholabuddin Kecamatan 

Warungasem proses pembelajaran terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi yang dirancang berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH). Dalam tahap persiapan, guru 

menyusun RPPH yang mencakup tema, subtema, tujuan 

pembelajaran, indikator, langkah-langkah kegiatan, serta 

alat dan bahan yang akan dipakai. Guru juga menyiapkan 

media wayang sesuai dengan cerita yang akan disampaikan 

agar menarik perhatian anak dan memudahkan pemahaman 

isi cerita. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengacu 

pada RPPH, di mana guru menyampaikan kegiatan 

pembuka dengan menciptakan suasana yang 

menyenangkan, kemudian melanjutkan dengan kegiatan 

inti berupa bercerita menggunakan media wayang. Dalam 

kegiatan ini, anak-anak terlihat fokus dan antusias dalam 

menyimak jalannya cerita. Tahap evaluasi dilakukan 

dengan menilai hasil perkembangan anak berdasarkan 

indikator yang terdapat dalam RPPH, meliputi kemampuan 

anak dalam mendengarkan, memahami isi cerita, serta 

menjawab pertanyaan dengan benar. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa melalui kegiatan bercerita 
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menggunakan media wayang, anak-anak menjadi lebih 

fokus, memahami isi cerita dengan baik, dan mampu 

mengekspresikan kembali cerita yang telah didengarnya. 

5.1.2 Peran guru dalam memanfaatkan media wayang untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak melalui metode 

bercerita pada anak kelompok B1 di RA Tholabuddin 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, melalui 

kegiatan bercerita menggunakan media wayang, guru 

mampu menjalankan berbagai perannya secara terpadu 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna 

bagi anak. 

Guru berperan sebagai inspirator dengan memberikan ide, 

semangat, dan teladan kepada anak agar tertarik untuk 

mendengarkan dan memahami isi cerita. Sebagai motivator, 

guru menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri anak 

melalui pujian, apresiasi, dan dorongan agar anak lebih aktif 

menyimak dan berpartisipasi. Sebagai fasilitator, guru 

menyediakan media wayang dan lingkungan belajar yang 

kondusif agar anak dapat fokus mengikuti kegiatan bercerita. 

Selain itu. Guru Sebagai Pembimbing dengan mengarahkan 

anak selama kegiatan menyimak berlangsung, membantu 

anak memahami pesan moral dalam cerita. Sebagai 

demonstrator, guru menampilkan kemampuan bercerita yang 

ekspresif dengan intonasi, gerak, dan mimik wajah yang 

menarik sehingga anak lebih mudah memahami isi cerita. 

Sebagai mediator, guru menjembatani interaksi antara anak 

dengan media wayang dan isi cerita, menciptakan 

komunikasi yang aktif dan menyenangkan. Guru Sebagai 

Evaluator dengan menilai perkembangan keterampilan 

menyimak anak melalui observasi dan penilaian berdasarkan 

indikator yang ada dalam RPPH. 

5.1. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat diterapkan di RA Tholabuddin Kecamatan Warungasem 

Kabupaten Batang. 
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5.2.1. Untuk Guru: 

Untuk guru, diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif 

dalam memanfaatkan media wayang sebagai sarana bercerita. 

Guru perlu terus mengembangkan variasi tenik 

mendemonstrasikan tokoh wayang, baik melalui intonasi 

suara, ekspresi wajah, maupun gerakan, sehingga anak lebih 

tertarik untuk menyimak cerita. Selain itu, guru juga perlu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi 

langsung dengan media wayang agar keterampilan menyimak 

mereka tidak hanya berkembang secara pasif, tetapi juga 

melalui pengalaman yang bermakna. 

5.2.2. Untuk lembaga RA: 

Disarankan memberikan dukungan berupa pelatihan dan 

peyediaan media pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa anak. 

5.2.3. Untuk Anak: 

Perlu adanya upaya yang lebih lanjut lagi kaitannya 

pada anak yang masih mengalami kekurangan dalam 

kefokusan keterampilan menyimakmya, untuk itu guru agar 

memberikan kegiatan-kegiatan yang menarik lainnya untuk 

membantu anak dalam hal tersebut. 
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